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ABSTRAK 

 
Sampai saat ini pengelolaan wisata sungai masih kebanyakan manual meski dengan menggunakan 

komputer. Rekapitulasi secara periodik dan informasi terkini mengenai wisata sungai belum bisa dimanfaatkan 
dan diinformasikan secara maksimal, maka dibutuhkan pengelolaan dalam suatu basis data yang 
terkomputerisasi yang dapat dimonitor dan disampaikan secara luas melalui media tekologi informasi. Untuk 
mengaplikasikan teknologi informasi ini mengambil lokasi studi di kota Banjarmasin. Tujuan dari penelitian ini 
adalah Merancang Sistem Informasi Wisata Sungai Kota Banjarmasin Berbasis Webs, supaya dapat di 
manfaatkan dalam bentuk penyajian informasinya secara tepat, mudah dan dapat di akses secara global. Selain 
itu untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam pengadministrasian secara manual. Adapun metodologi 
penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahapan yaitu analisis system, studi literature, identifikasi masalah, 
penentuan tujuan, analisis kebutuhan informasi, inventarisasi data, desain sistem, kontruksi sistem, penyajian 
hasil dan evaluasi. Hasil Akhir berupa sistem informasi berbasis Web yang menginformasikan wisata sungai di 
kota Banjarmasin yang dapat digunakan untuk pengelolaan wisata sungai. Sehingga dapat menjaga, melestarikan 
dan memajukan pemerintahan kota Banjarmasin, serta meningkatkan devisa pemasukan pemerintahan dan 
memudahkan masyarakat dan wisatawan dalam mengakses semua informasinya. 
 
Kata kunci : teknologi informasi, wisata sungai 
 

Perkembangan teknologi terus 
berkembang, seiring hal tersebut kebutuhan 
masyarakat akan informasi juga akan semakin 
berkembang pula. Pekermbangan zaman dan 
teknologi menyebabkan kehidupan manusia 
berubah seperti perkembangan tersebut. Zaman 
sekarang manusia menginginkan dalam setiap 
pekerjaannya secara cepat, tepat dan mudah. 
Termasuk bidang wisata yang informasinya 
sangat diperlukan bagi wisatawan dan 
masyarakat umum lainnya, khususnya dalam 
mengakses informasi tentang wisata sungai 
yang ada di kota Banjarmasin. Ada nya hal-hal 
di atas yang menjadikan perlunya dibangun 
Sistem Informasi Obyek Wisata Sungai di Kota 
Banjarmasin yang dapat diakses wisatawan 
secara global. 

Computer Based Information System 
(CBIS) atau yang dalam Bahasa Indonesia 
disebut juga Sistem Informasi Berbasis 
Komputer merupakan sistem pengolah data 
menjadi sebuah informasi yang berkualitas dan 
dipergunakan untuk suatu alat bantu 
pengambilan keputusan. Sistem Informasi yang 
akurat dan efektif, dalam kenyataannya selalu 
berhubungan dengan istilah “computer-based” 
atau pengolahan informasi yang berbasis pada 
komputer. Sistem Informasi “berbasis 
komputer” mengandung arti bahwa komputer 

memainkan peranan penting dalam sebuah 
sistem informasi.  

Secara teori, penerapan sebuah Sistem 
Informasi memang tidak harus menggunakan 
komputer dalam kegiatannya. Tetapi pada 
prakteknya tidak mungkin sistem informasi 
yang sangat kompleks itu dapat berjalan dengan 
baik jika tanpa adanya komputer. Sistem 
Informasi merupakan sistem pembangkit 
informasi. Dengan integrasi yang dimiliki antar 
subsistemnya, sistem informasi akan mampu 
menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, 
cepat dan akurat sesuai dengan manajemen 
yang membutuhkannya.  

Informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk yang berguna dan menjadi 
berarti bagi penerimanya. Kegunaan informasi 
adalah untuk mengurangi ketidakpastian di 
dalam proses pengambilan keputusan tentang 
suatu keadaan. Suatu informasi dikatakan 
bernilai bila manfaatnya lebih efektif 
dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan 
informasi tersebut. Kualitas informasi sangat 
dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa hal 
yaitu : a. Relevan (Relevancy), b. Akurat 
(Accurancy), c. Tepat aktu (Time liness), d. 
Ekonomis (Economy), e. Efisien (Efficiency), f. 
Ketersediaan (Availability), g. Dapat dipercaya 
(Reliability) dan h. Konsisten. 
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Internet atau Interconnected Networking 
merupakan dua komputer atau lebih yang saling 
berhubungan membentuk jaringan komputer 
hingga meliputi jutaan komputer di dunia, yang 
saling berinteraksi dan bertukar informasi.  
Internet mempunyai sejarah yang sangat 
kompleks dan mencakup banyak aspek seperti 
teknologi, organisasi dan komunitas. Pengaruh 
internet tidak hanya terhadap bidang teknik 
komunikasi komputer saja tetapi, terhadap 
masalah sosial misalnya dengan menggunakan 
alat – alat bantu online untuk mencapai bisnis 
elektronik (e-commerce), kepemilikan 
informasi dan interaksi dengan masyarakat.  

Website atau situs juga dapat diartikan 
sebagai kumpulan halaman yang menampilkan 
informasi data teks, data gambar diam atau 
gerak, data animasi, suara, video dan atau 
gabungan dari semuanya, baik yang bersifat 
statis maupun dinamis yang membentuk satu 
rangkaian bangunan yang saling terkait dimana 
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-
jaringan halaman (hyperlink). Website (Situs 
Web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan data dan informasi 
dengan berdasarkan topik yang dipilih. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
peran teknologi informasi dalam pengelolaan 
wisata sungai dengan mengambil studi di kota 
Banjarmasin. 

 
METODE 

Untuk mendukung kemudahan akses dan 
berbagi informasi mengenai wisata sungai, 
maka dibuat model skema konseptual untuk 
mengetahui informasi-informasi yang 
diperlukan sebagai rencana pembuatan 
enterprise program system informasi yang akan 
disajikan seperti diperlihatkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Skema Konseptual 

Untuk mengetahui konsep eksternal dalam 
pembuatan Sistem Informasi Wisata Sungai 
Kota Banjarmasin yang merupakan 
penjambaran dari informasi-informasi yang 
akan ditampilkan dalam program interprise 
sistem informasi sesuai dari pemikiran 
konseptualnya, maka gambaran interprise 
sistem informasinya dapat dilihat pada Gambar 
2. 
 
Metode Pengembangan Sistem 
Untuk mengembangkan suatu sistem informasi, 
digunakan suatu metodologi yang disebut 
metodologi pengembangan sistem. Yang 
dimaksud dengan metodologi adalah suatu 
proses standar yang diikuti oleh organisasi 
untuk melaksanakan seluruh langkah yang 
diperlukan untuk menganalisa, merancang, 
mengimplementasikan dan memelihara system 
informasi (Hoffer dkk dalam Kadir, Abdul, 
2003). Tahapan yang dilalui dalam melakukan 
pengembangan sistem dalam penelitian peran 
teknologi informasi dalam pengelolaan wisata 
sungai dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 2. Skema Konseptual Eksternal 
 

 

Gambar 3. Metode Pengembangan Sistem 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan sistem informasi wisata 

sungai berbasis web, diformulasikan ke dalam 
sebuah sistem informasi dengan menggunakan 
interprise pemograman, sehingga diharapkan 
informasi mengenai wisata sungai dan 
permasalahanya dapat dengan mudah dan cepat 
divisualisasikan. Visualisasi hasil dapat dilihat 
pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Visualisasi Hasil 

 

 

 

Informasi yang dapat disajikan pada 
pemetaan akar masalah adalah mengenai 
tipologi masalah dan informasi wisata sungai, 
dimana secara garis besar hasil yang dapat 
divisualisasikan mengenai profil wilayah studi, 
foto-foto wisata sungai, kebudayaan kota 
Banjarmasin dan menu wisata yang 
menampilkan kumpulan wisata sungai yang 
dapat langsung di klik dan dapat diakses 
informasinya. Untuk mengetahui gambaran 
menu wisata dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Menu Wisata 

 
Menu Wisata Sungai 

Menu wisata sungai mempunyai 
beberapa sub informasi yaitu alam, sejarah, 
religious, budaya, event, buatan dan kuliner. 
Untuk mengetahui gambaran wisata alam dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
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Untuk mengetahui gambaran wisata 
sungai yang memperlihatkan budaya dengan 
informasi obyek wisata pasar terapung, secara 
garis besar visualisasinya dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

Perancangan Sistem Informasi Wisata 
Sungai Kota Banjarmasin dengan menggunakan 
konsep mengikuti perkembangan teknologi 
yaitu disajikan secara global yang biasanya 
disebut website sehingga sistem informasi ini 
dapat mudah, tepat dan dapat diakses 
dimanapun berada juga siapapun yang 
memerlukan sistem informasi ini dengan 
layanan menggunkan fasilitas layanan internet. 
Membangun Sistem Informasi Wisata Sungai 
Kota Banjarmasin dengan berbasis website ini 
bermanfaat dalam mengenalkan wisata sungai, 
keanekaragaman budaya dan masyarakat kota 
Banjarmasin secara global baik wisatawan 
maupun masyarakat negara lainnya. Sehingga 
dapat menjaga, melestarikan dan memajukan 
pemerintahan kota Banjarmasin. Perkembangan 
di bidang pariwisata akan meningkatkan devisa 
pemasukan pemerintahan kota Banjarmasin. 
Informasi wisata sungai kota Banjarmasin yang 
dirancang menggunakan website dengan 

fasilitas internet, akan memudahkan masyarakat 
dan wisatawan dalam mengakses semua 
informasinya. 

 

 

Website Wisata Sungai Kota Banjarmasin 
dirancang dengan mengunakan aplikasi 
program. Aplikasi program ini mudah untuk di 
mengerti dan digunakan. Banyak fitur-fitur 
yang disediakan oleh program ini, seperti : Pro 
bayar dan gratis, Membangun Website dengan 
Menyeret dan Menjatuhkan (Drag & drop 
website builder), Powerfull Hosting, Cepat & 
Bermanfaat Dukungan, Blogging Mudah, 
Galeri Foto dan Slideshows, Video dan Audio 
Players, Mudah Membuat  Formulir, Image 
Perfect, Detail Traffic Status, Tidak ada Iklan 
Paksa, Search Engine Optimized, E-commerce 
Fitur, Otomatis Mobile Situs, Sandi Halaman 
yang Dilindungi, Full HTML / CSS Kontrol, 
RSS Feed. Fitur-fitur tersebut menambah daya 
tarik dalam mendesain dan merancang website 
ini.

 
 

 

 

Gambar 6. Wisata Alam 

Gambar 7. Wisata Budaya 
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KESIMPULAN 
Perancangan Sistem Informasi Wisata 

Sungai dengan menggunakan konsep mengikuti 
perkembangan teknologi yaitu disajikan secara 
global yang biasanya disebut website sehingga 
sistem informasi ini dapat mudah, tepat dan 
dapat diakses dimanapun berada juga siapapun 
yang memerlukan sistem informasi ini dengan 
layanan menggunkan fasilitas layanan internet. 
Membangun Sistem Informasi Wisata Sungai 
Kota Banjarmasin dengan berbasis website ini 
bermanfaat dalam mengenalkan wisata sungai, 
keanekaragaman budaya dan masyarakat kota 
Banjarmasin secara global baik wisatawan 
maupun masyarakat negara lainnya. Sehingga 
dapat menjaga, melestarikan dan memajukan 
pemerintahan kota Banjarmasin. Perkembangan 
di bidang pariwisata akan meningkatkan devisa 
pemasukan pemerintahan kota Banjarmasin. 
Informasi wisata sungai kota Banjarmasin yang 
dirancang menggunakan website dengan 
fasilitas internet, akan memudahkan masyarakat 
dan wisatawan dalam mengakses semua 
informasinya. 
 

SARAN 
Pengaduan permasalahan wisata sungai dari 
masyarakat dapat dilakukan secara online 
sehingga memudahkan masyarakat dalam 
mengajukan paengaduan. Dalam situs yang 
dapat diakses oleh masyarakat, secara jelas 
memberikan informasi mengenai persyaratan 
dan prosedur yang harus dipenuhi oleh 
pengadu. 
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